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PENDAIIULLU AN

L.l Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang ingin etap survive” (hidup terus) dan sukses

haruslah  berusahg agar dapat selg

atau makin

besarnva Perusahaan selaly .

sahaan vang
mengadakan ekspansi selaly

membutuhkan timbahan modal. K iuhan modgl

untuk  keperluan chspansi adal;

arena sy

Kspansi perusahaan vang dije
|
ngkat ekspansi inj hanv

ekenya dengan Kapasitas
clagai perluasan maodal. baik pe

odal tetap. vang digunakan secara tetap dg

Apabila ekspansi suaty perusahaan 4 pertimbangan unyk
cmperbesar  atay menstabilisir 1abg yang diperoleh, maky ckspansi ity adalah
lasarkan pada motif'ekonomi Hal in; terjadi Karena semakin besarnya permintaan

hadap produk Mang diprodusar gleh Suatu perusahaan. Makin luasnya pasar bagi
duknyva mendorong perusahaan tersebut untuk memperbesar produksirnya untuk

12imbangi tambahan permintaan tambahan luasnya pasar bagi produknya. Makin
trnya jumlah produks; Yang dapat dijual, berart makin besar Kemungkinan untuk

dapatkan laba vang lebih besar, sehingga dengan demikian setiap pimpinan




rencana ekspansi yang dijalankannya dapat menvediakan modal dalam bentuk
permbelanjaan ekspansi

Dalam perkembangannya UD. Era mas merencanakan melakukan ekspansi

Hal ini terjadi karena semakin besarnva permintaan terhadap produk seiring dengan
tingginya permintaan dar langganannya

berkembangm a usaha denga

Berdasarkan  hal wersebut vang telah dipaparkan di atas. maka hal tersebut
vang mendorong U Era Mas melakukan pembelanjaan ekspansilkarena semakin
; _

ningkatan @Hal im da
dibawah ini dimulai pada tahun 1998 - 2002

di lihat pada data

2002
K]

I
amber

4

543 30?)
MARASSAR -

Dari data di atas terlihat bahwa modal vang digunakan dari tahun 1998

nighat. hal ini dimaksudkan  perusahaan untuk  membiavai pembelanjaan

panst vang dilakukan ceiringe dengan peningkatan penjualan

Oleh karena itu dengan latar belakang vang dialami perusahaan maka penulis
dalah

rik mengupas permasalahan in1 dengan memilih judul dalam penvusunan skripsi

(V5]



“Analisis Ekspansi Pembelanjaan terhadap peningkatan Profitibilitas pada UD. Era
Mas™.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang dikemukakan di atas, maka
masalah pokok yang diangkat penulis adalah :
“apakah UD. Era Mas dalam melakukan ekspansi pembelanjaan dapat meningkatkan

rasio profitibilitas perusahaan 7

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar pe F ang dilakukan oleh

Untuk mengetahui n mengatasi

pembelanjaan ekspa

Untuk memberikan sumbangan pikiran kepada perusahaan tentang upaya vang
dapat ditempuh dalam pembelanjaan ekspansi untuk peningkatan profit.

Bagi penulis sebagai penerapan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, dengan

melihat tingkat profitibilitas yang terjadi dalam perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA AN
=N
2.1 Kerangka Teori | }'/ /
2.1.1 Pengertian Pembelanjaan Perusahaan L':”;‘.'-"\ v
Istilah pembelanjaan perusahaan dari  kata
Businesy ( orporate Finance. an  menjadi
“keuangan™ (misalnva © Ainisry 1| Depertemen

Keuangan)

envatakan bahwa * --pembelanjaan melipu

tas vang bersangkutan
scrta usaha untuk mengeunakan dang berdasarkan anggaran sesungpuhnya”,
Dan sclanjutnya Bambang Rivanto ¢ 1995 . 4 mengemukakan pengertian
1 pembelanjaan Perusahaan yaity “...Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan

Lan usaha untyk mendapatkan dang yang dibutuhkan perusahaan beserty usaha

1k menggunakan dana tersebin seefisien mungkin™
Dalam anian yYang luas fbusiness Jimancial) atay manajemen keuangan
ncial management) Sedangkan pembelanjaan dalam artian yang sempit adalah




akin jtas vang hanya bersangkutan dengan ys

bersangkutan dengan Penggunaan dang sedangkan pembelanjaan pas;

niang luas) dapat

adalah aspek
pembelanjaan yang bersangkuta

Pembelanjaan perusaha

didefenisikan
sebagai keseluruhan aktivitas

‘ngan usaha
pendapatan danga yang diperlukar

© mmlll;-!-'n"“&"ﬂl‘f’ "'. (] rat yaﬂg
paling menguntungkan beserta B 5 WA on.
Pengertian pembelany i U ole}

Nuraya (1999 2 adal;

e

*Mmaksimumkan p; lai pasar (Ve markey) perusahaan




menvangkut penyaluran dana-dana unyk investasj usaha, serta perencanaan untyk
dan pengawasan atas penggunaan dana-dana tersebut.

Sedangkan Konsep vang baru dikemukakan oleh Swastha dan Sukotjo (1997 -
232) hahwa pembelan;aan Perusahaan  adalah T suatu usaha menvangkut
mendapatkan dana, bagaimany menggunakan dana dan bagaimana laba perusaahan

akan didis!ribusikan

erusahaan yang ingin tetap “survive” (hig SH-SUKSEs: haruslah berysahg

ar dapat selaly bcrkcmbang. Berkcmbangn_va atu makin besarnya perusahaan

alu menvangkut masalah pembelanjaan

Perusahaan Yamg  mengadakan ekspansi selaly membutuhkan tambahan

sahaan bekerja dengan kapasitas produksi yang tersedia.
i




Apabila  perusahaan harus - menambah alat-alat  prodyks;j tahan lama,

mengadakan modernisas; dari pabrik vang lama, atay membangun pabrik vang bary,

maka kebutuhan modalnya akan bertambah dengan melonjak. Pada tingkat ini selain

dibutuhkan tambahan modal kerja adalah juga tambahan maoda| tetap.

Pengertiun ckspansi inj adalah dimaksudkan sebagai perluasan modal, bajk \
perluasan modal Kerja saja, atay modal ke

P T .
e X AP

s 3
Ty :.:-r‘ 7 .A::. 'n .
digunakan secara Bl

rja dan modal tetap, vang

. . I i
Apabila ekspansi syary [m angan untyk
memperbesar atay menstablisir J;h;

pada mont ckopom,, Hal ini rer

' - d.permintaan
cerhadap produk atay Jasa yaang G g B w A 7
]' - .
Makin luasnva pasa i :
1emperbesar produksinya

.....

Di samping moyif ekonomi atau motjf rasion

il sebagaimana diuraikan dj atas,
falam ekspansipun terdapat motif lainnya_ vaity apa yang disebut motif “Motif
ology vaitu ekspansi vang didasrkan pada “personal ambition™ dari pemilik

Pimpinan Perusahaan untyk memperoleh “prestig

¢” dan “kekuasaan™ yang lebih
r.




-2.1.3 Aspek-aspek Ekonomi dari Ekspansi

Masalah vang penting dari ekspansi ialah masalah penentuan “besarnya
perusahaan yang paling baik™ (The best size of the business) atau besarnya optimum
-pcrusnhaﬂn (the optimum size of the business).
Besarnya optimum perusahaan adalah berbeda-beda bagi setiap perusahaan,
dan di dalam suatu perusahaan efisiensi maksimum dari tenaga kerja, modal dan
managemen adalah berubah-ubah pada tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda

Besarnya optimum  perusahaan  mungkin: ftercapai sebelum tercapainva

efisicnsi maksimum dari tenaga kerja, tetapi sesudah tenaga kemja itu mencapai

imbangan yang optimum dengan modal.

Besamya optimum perusahaan adalah selalu berubah-ubah, dan hal ini
lipengaruhi  banyak faktor, misalnya besarnya dan watak dan persaingan,
crubahnya kesukaan Korsumen: Kemajuan tchnologi atau Konjungtur.

Keuntungan ~keuntungan ckonomis apakah vang dapat diperoleh oleh suatu
>rusahaan yang mengadakan ekspans;?

jalankannya ekspansi oleh suatu perusahaafidapat memperbesar kemungkinan
tuk dapat memperoleh keuntungan-keuntungan sebagai berikut :

Adanya produksi yang ekonomis

Makin besanya perusahaan mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk
dapat bekerja dengan biaya-biaya produksi rata-rata atau harga pokok yang lebih
endah. Pada perusahaan-perusahaan yang intensif modal, dijalankannya ekspansi

wdalah dimaksudkan terutama untuk menurunkan harga pokok per unitnya,
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sedangkan pada pcrusahaan-perusahaan yang intensif tenaga, ekspansi lerutama
dimaksudkan untuk memperbesar omzet.

b. Penggunaan vang lebih efisien dar; bv-products

C. Adanva stabiljgys dalam produksi dan makin berkurangnnya kemgiamkerugian

Karcna menganggurnya akin g-akij va tetap.

Makin besarnya perusahaanpun dapat memperkuat posisinya dalam pasar produk

“vang dihasilkan. di mana jnj dapat ‘an sebagpaj
yang 2 £

‘berikyt -

A Penggunaan Yang lebih effisien dar .Sk:le.s'-men-nya.

nana ia dapat memberikan keuntungan-keumunga agal berikut -
l\edudukannya terhadap /oy eraneer bahan mentah adalah lebih kuat, sehingga
dapat mangadakan pembelian dengan Syarat-syarat yang lebih menguntungkan
Pembelian dalam Jumlah yang besar, fne€mungkinkan pembeljan dapat dilakukan
langsung dar; sumbernya. Oleh karena pembeliannya adalah dalam Jumlah Yang

besar dan dapat langsung dari sumbernya maka Kemungkinan harga per unijt

dalah lebijh rendah,
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3. Manajemen yang ekonomis

Dalam  setiap perusahaan ada imbangan tertentu antara luasnya atau besarnva
perusahaan di satu pihak dengan managerial efficiency di lain pihak. Ekspansi di sini
dimaksudkan untuk mencapai titik efisiensi manajemen vang optimal atau untuk

mendapatkan imbangan yang sebaik-baiknya antara managemen dengan faktor-

faktor variabel tersebut.

4. Pembelanjaan vang ekonnmis

berikan kcﬁian untuk dapat menggunakan

Apabila perusahaan menuju 'kepada laba yang

Makin besarnva perusahaan me

modalnya dengan lebih efigie

aksimal, maka perusahaan aka g diperoleh

ari modal vang di- mve< ; produktivitas

7

atas’ . Apabila perusaha

can menambah modalnyz

u pasar modal sehingga bagi pasar bagi “securities-ya adalah lebih baik, dan

nungkinan untuk mendapatkan modal dengan biaya yang lebih rendah adalah

h besar.

Bentuk-bentuk dari Ekspansi

Kita mengenal beberapa atau type dari ckspansi dalam hubungan ini

wvard Taylor membedakan pengertian Business expunsion dengan financial
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expansion. Dimaksudkan dengan pengertian Ausiness expansion vang dijalankan
tanpa mengakibatkan perubahan struktur modal

Dalam bentuk ekspansi ini perusahaan tidak menambah alat-alat produksi
tahun lama, tetapi hanya menambah modal kerja saja dengan menggunakan kapasitas
produksi vang tersedia dalam perusahaan. Oleh karenanva perusahaan tidak
menambah aktiva tetap, maka tidaklah dibutuhkan tambahan modal jangka panjang

schingga tidak mengakibatka

untulk keperluan ekspansi

Xpansion, vaitu

emodernisir

lat-alat produksi vang

ain, penggabungan de ¢ ekspansi

entuk ekspansi ini

odalnya adalah melonjak, sehingga ben
ckspansi vang melonjak ™.

.5 Sumber-sumber Pembelanjaan Ekspansi

.5.1 Ekspansi yang berangsur-angsur

S S———

IEkspansi pada tingkat ini masih Jalam batas kapasitas produksi vang tersedia
dalam perusahaan, dengan demikian maka tidak diperlukan tambahan alat

uksi tahan lama. Dengan Kapasitas produksi vang tersedia perusahaan berusaha
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untuk memperbesar output. Untuk keperluan tersebut diperlukan tambahan modal
kerja untuk membeli tambahan bahan dasar, bahan pembantu, biava penyimpanan di
gudang. upah buruh. tambahan kredit pembeli untuk penjual bahan mentah, biaya
penyimpanan hasil akhir di gudang, kredit penjual untuk para langganan.

Bagaimana kebutuhan tambahan modal kerja pada tingkat ekspansi ini

dipenuhi, atau dengan kata lain bagaimana cara membelanjakannya.

Sumber-sumber pembelanjaan bagai berikut -
1. Sumber intern

Sumber intern ialah dana va ibentuk di d: crusahaan sendin

aiu ;
Cadangan untuk ‘:, ;
Sumber vang paling 3 ngan vang
memang disediakan untuk ¢ S _ entuk dan laba
tahun-tahun vang lalu vanyy
Laba

I.aba déﬁﬁ tahun buku vang bersangkutan dapat pula digunakan untuk
membelanjai ekspansi pada tingkat ini. Hal ini mungkin dijalankan karena pada
periode  prosperity  keuntungan vang diperolehnya adalah makin besar,
sedangkan pembagian laba baru dilakukan pada permulaan atau pertengahan
tahun berikutnya, sehingga sementara dapat digunakan untuk membelanjai
ckspansi.

Akumulasi penyusutan
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¢.  Akumulasi penyusutan
Mutasi modal yang telah bebas yaitu yang berasal dari penyusutan-penyusutan
aktiva tetap yang belum digunakan dapatlah sementara digunakan untuk
membelanjai ekspansi.

Sebagaimana disebutkan di muka, membelanjai perusahaan dengan menggunakan

dana yang berasal atau dibentuk di dalam perusahaan, atau dengan kata lain dana

yang berasal dari dalam perusahaan (sumber intern),

isebut iternal finuncing dalam

artian yang luas.

2. Sumber extern

Sumber extern ialah dana ya

belakang. Apabila

bahwa [leverancier

perusahaan yang mengadakan ekspansinya antara lain dengan kredit penjual
Kredit dari bank
Sebagaimana diuraikan dimuka, kredit rekening koran sebagai salah satu bentuk

kredit dart bank, adalah merupakan kredit cadangan, vaitu yang digunakan dalam

keadaan darurat Dalam ekspensi tingkat inipun dapatlah digunakan kredit

rekening koran atau bentuk kredii lain dari bank.
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Ekspansi pada tingkat ini membutuhkan tambahan baik modal tetap maupun
modal kerja, karena pada tingkat ekspansi ini dibutuhkan tambahan alat produksi
tahan lama. Pada ekspansi ini dibutuhkan tambahan modal misalva untuk pembelian
mesin baru, perluasan pabrik, pendirian pabrik baru. mengadakan modernisasi dan
pabrik lama. mengambil alih perusahaan lain. dan lain sebagainya.

Kebutuhan modal pada ekspansi ini adalah besar Jumlahnyva dan akan terikat

di samping tambahan modal kerjz

Dana vang diperlukan untuk

sumber-sumber sebagai berik

. Sumber Intern

Laba
Apabila laba dari tahun yang bersangkutan digunakan untuk membelanjai bentuk
ckspansi ini, ini berarti bahwa pada akhir_te;hun laba tidak dapat dibayarkan
kepada pémegang saham atau pemilik perusahaan, karena penanaman laba ke

dalam aktiva tahan lama merupakan investasi Jangka panjang.

Untuk mengatasi i biasanya perusahaan meminjam kredit dari bank sebagai

redit deviden. yaitu kredit vang diambil untuk membavar dividend.




Saat pembagian laba itu biasanya dilakukan dalam pertengahan tahun berikutnya
setelah penyusunan laporan linansiil selesa, vang biasanva dilakukan setengah
tahun setelah berakhirnya tahun buku vang lalu.

« AKumulasi penyusutan aktiva tetap
Mutasi modal yang telah bebas dari aktiva tetap dapat pula digunakan untuk
membelanjai tingkat ekspansi ini, karena aktiva tetap baru vang dibeli dengan

penyusutan  tersebut  akan  memperlihatkan oISt jangka waktu

pemakaiannva.

Dengan demikian maka untuk jumlah tertentu dari aktiva tetap yang dibeli tidak

dapat dibclaijal dengan-modal yang lebih kecil

Jumlahnya danpada unt E ﬁ s H WA | va tetap yang

dibeli sccara bersa ' yang sama

dalam waktu vang bersama:

dapat dibelanjai jup
Sumber extern

Kredit dari penjual
Kebutuhan tambahan modal untuk membtayai tingkat ekspansi ini dapat puia
diperoleh dari leverancier atau pabrik yang menjual aktiva tetap kepada
perusahaan yang mengadakan ekspansi dengan cara pembayaran di belakang.

pabila pembayarannya dilakukan daalam wak{u kurang dari satu tahun berarti

ahwa pembelanjaan ekspansi di sini dijalankan dengan kredit jangka pendek.

redit jangka menengah dari supplier atau manufacturer
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Dalam ckspansi tingkat ini sering pula terjadi di mana supplier atau manufacturer
suatu alat produksi tahan lama menjual produksinya kepada suatu perusahaan
vang mengadakan ekspansi dengan pembayaran dalam waktu lebih dari satu
tahun. Ini berarti bahwa pembelian aktiva tetap tersebut dibelanjai dengan kredit
langka menengah (intermediare-term debi vang diterima dari supplier dan

manfacturer.

Leasing

antara kedua peminjam terseb
Kredit dari Bank

Sebenarnya Bank mengetahui bahwa apabila perusahaan membelanjai tingkat ini
dengan kredit dari Bank dalam bentuk rekening koran, ditinjau dari sudut

likwiditas tidak dibenarkan. Tetapi dalam hal ini sering Bank tidak keberatan
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modal vang berasal dari pasar modal, vaitu dalaam bentuk emisi saham atau
obligasi. Dengan demikian maka kredit dari Bank tersebut merupakan “kredit
antisipasi’.

¢, Mendapatkan modal dari pasar modal
Modal daan pasar modal dapat diperoleh dengan mengadakan emisi saham baru
atau obligasi. Tetapr dengan cara ini terdapat beberapa kesukaran. misalnva

sebelum diadakan emisi

prospektus. di mana harus @
penggunaan modal vang a

para investor.

.1.6 Pengertian Ratio P E u S u WA
Tujuan pokok pe n_adalah m : : 1 igunakan
I

twk  mempertahank

H’ * 3erc tujuan
/- hir dari berbagai
ahaan untuk melihat
Ktifitas  manajemen  perusahaan. mak kan alat  ukur vaitu ratio
fitbilnas.
Ratio profitibilitas adalah rasio keuangan vang mengukur kemampuan suatu
sahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan sejumlah modal tertentu. Untuk
ghasilkan keuntungan berdasarkan pengukuran tersebut. maka suatu perusahaan

t membuat suatu keputusan yang lebih baik dan tepat dalam upaya mencapai

n perusahaan vang telah ditetapkan.
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dapat membuat suatu keputusan yang lebih baik dan tepat dalam upaya mencapai
‘tujuan perusahaan yang telah ditetaphan.

Untuk lebih jelasnya beberapa batasan yang dikemukakan oleh beberapa
‘penulis mengenai pengertian rasio profitibilitas adalah sebagai berikut

Menurut Syarifuddin Alwi (1995 : 56), menyatakan bahwa : .. Rasio

profitibilitas  adalah rasio vang mengukur kemampuan perusahaan untuk

ut dapat dijclaﬁa laba adalab'tujuan akhir dan

menghasilkan laba™.

Dari pengertian terse

perusahaan.

Sedangkan menurut R UN'VFR:!TAS emberikan batasan

Dan defenisi tersebu

vaknya penjualan dan segala aktiva vang dimiliki perusahaan,
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (1995 : 254), memberikan cakupan
genai profitibilitas, adalah : * Rasio profitibilitas adalah rasio-rasio yang
unjukkan hasil dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (profit
2in on sales, return on total assets, return on net worth. dan lain sebagainya)”.
Berdasarkan defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio profitibilitas

di ukur dari berbagai macam rasio-rasio profitibilitas (keuntungan).
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2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir vane digunakan dalam penulisan ini dapat dikemukakan
Sebagai benkut
Gambar 3.1 Skema kerangka pikir

KERANGKA PIKIR

UD. ERA MAS

EKS
PEMBEL
Sumber Intern - # er Extern :

- Cadangan untuk ekspansi ‘ YIS EKiredit dari penjual
- Laba Rs'ﬂ_"‘s fitkari bank

--

Ceross Profit Mare wer of total invest
- Operating Income Ratio arning Power Ratio
- Operating Ratio - Rate of Return for the Owner
- Net Profit Margin

REKOMENDASI
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis mencoba
mengangkat hipotesis sebagai jawaban sementara dalam memecahkan masalah di
atas sebagai berikut :
“ Diduga Ekspansi Pembelanjaan yang dijalankan oleh UD. Era Mas dapat
meningkatkan Rasio Profitibilitas perusahaan™.

=T

UNIVERSITAS

> BOSOWA +




BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Daerah penelitian
Berdasarkan  judul - yang  telah digjukan  vaitu “Analisis  Ekspansi

Pembelanjaan terhadap peningkatan Profitibilitas pada UD.Era Mas™. Maka daerah

<ap/coklat, dengan

Untuk mendapathan-data dalam: penclitian-ini. ma. mengeunakan

masalah vang akan dibahas. !

Penelitian lapangan (field research)

Penelitian i dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada obyeknva
untuk dapat memperoleh gambaran tentang perusahaan dengan cara observasi
dan wawancara

lenis dan Sumber Data

enis data

Jemis data vang dikumpulhan dalam penulisan ini adalah ¢
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1. Data kuantitatif. yaitu data berupa laporan perusahaan. sepertt neraca dan laporan
tugt laba.

2. Data kualitatif. vaitu data berupa penjelasan-penjelasan dari pejabat vang

berwenang terhadap kebijakan- kebijakan Perusahaan.
b. Sumber data

Sumber data vang digunakan dalam penulisan ini adalah -

I, Data primer. vaitu data dari perusahaz 2 i : litentukan dari hasil

pimpinan  serta

J.

3 Metode Analisis

Metode analisis vang ¢ ; e ratio profitibilitas
u ratio keuntungan.
lo-ratio profitibilitas adalah sebagai berikut *
1288 profit margin

aba bruto per rupiah penjualan. setiap rupiah penjualan menghasilkan laba

ruto.

Penjualan neto — Harga pokok penjualan
Gross profit margin X100 %
Penjualan neto

- &



2. Operating income ratio
Laba operasi sebelum bunga dan pajak (net operating income) vang dihasilkan
olch sctiap rupiah penjualan. Sctiap rupiah penjualan menghasilakan laba operasi.

"enjuatan neto  Harga pokok penjualan -
Brava-biava administrasi. penjualan,umum

Olperatimg imcome ratio == x 100 ™
Penjualan neto

3. Operating ratio

Biaya operasi per rupiahl pe

jualan, SE@'[

berarti makin buruk

UNIVERSITAS

..... ol ULV EOLE D), PJUCTTTHAT ] ]

Operating ratio ‘ e 4 4 A VAR B !

S BUSU YA

Keuntungan neto per rup

operasi. Makin besar ratio

x 100 %%

Net profit margin

n menghasilkan

kcuntungan neto.

Net profit margin x 100 %

Penjualan neto

Farning Pov er of total investment (Rate of return on total Assets)

Kemampuan dari modal vang diinvestasikan dalam kescluruhan aktiva untuk
nenghastthan keuntungan bagi semua investor (pemegang obligasi ~ saham).
setiap satu rupiah modal menghasilkan keuntungan sekian rupiah untuk semua

VEStor.



EBIT

Earning power of total investment = x 100 %o
Jumlah aktiva
6. Net carning power ratio (Rate of Return on Investmet / ROI)
Kemampuan dan modal vang diinvestasikan dalam kescluruhan aktiva untuk

menghasilkan keuntungan neto.

ROL

00 %

Konsep Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dalam penulisan ini maka konsep

asional yang digunakan adalah :

rofitibilitas adulah kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba untuk

cuntungan atas penjualan. modal sendin dan rotal assets.

ross profit margin adalah laba bruto per rupiah penjualan, setiap rupiah

>njualan menghasilkan laba bruto.




10 Brava tetap merupakan jenis biava vang selalu tetap, dan tidak terpengaruh oleh
volume penjualan melainkan dihubungkan dengan waktu (function of 1ime)
schingga jenis biaya 1ni akan Konstan selama periode tertentu.

Il I'Kspansi pembelanjaan adalah dimaksudkan sebagai perluasan modal kerja. atau
modal kerja dan modal tetap, vang digunakan secara tetap dan terus-menerus di

dalam perusahaan.

2 Business  expansion  adal pal mcngakibatkan
perubahan struktur modal iniy perusahaan tdak
menambah alat-alat produks mbah modal kerja
saja dengan menggunakan ka am perusahaan.

internal financing adalah membelanjai perusahaan dengan menggunakan dana
vang berasal atau dibentuk di dalam perusahaan, atau dengan kata lain dana yang
berasal dari dalam perusahaan (sumber intern ;.A

Cnternal financing adalah membelanjai perusahaan dengan menggunakan dana
-ang berasal atau dibentuk di luar perusahaan, atau dengan kata lain dana yvang

erasal dari luar perusahaan (sumber entern).



BAB IV

. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Pada awal berdirinya perusahaan UD. Era Mas Makassar dari awal

dinntisnya usaha ini adalah pada usaha pengadaan daan penvaluran beras dengan

cebetulan sudah menjalani-usaha
weneetahur seluk beluk™b

abah vang ada di daci:

hirnyva karena berkembangnva usaha'in ahun maka diputuskan untuk
mbeli sebuah gudang yang berada di jalan galangan kapal untuk menampung
ang dagangan yang mulai cukup banyak.

Usaha pengadaan dan penyaluran beras ini mengalami perkembangan vang
ayan pesat, sampai pada suatu saat tepatnya pada tahun 1987 seorang teman yang
tulan merupakan tetangga dari gudang disebelahnya menawarkan untuk

rjasama dalam bisnis hasil bumi vaitu berupa biji kakao (coklat). Awalnya

ir usaha int ragu-raga untuk memular karena belum mengetahui selah dari



bisnis ini, tetapi rekannya meyakinkan untuk mengajarkan cara-cara vang harus di
lakukan. Dan pada akhirnya mulailah beliau menggeluti bisnis in1 dengan semangat
dan kemauan keras di samping bisnis lamanva vaitu pengadaan dan penvaluran
beras tetap dilakukananva

Dengan  mempelajari cara  berbisnis  hasil bumi im vang  dirasakan

keuntungannya jauh lebih besar dari bisnis pengadaan dan penveluran beras maka

beliau mulai serius menggeluti au memutuskan

meninggalkan usahanya vya usaha barunya

Demikianlah sckilas a 3 1 1ni dan sampai

dang tempat penyimpanan hasi ‘ crupakan dan dacrah-

srah.
Apabila musim biji kakao (coklat) kurang Karena musim panen belumlah tiba

\a pimpinan perusaahaan mengambil alternatif lain vaitu memesan biji menteh |

ica atau cengkeh untuk dipasarkan kembali.

eskripsi Data

Bentuk Ekspansi pada UD. Era Mas
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4.2 Deskripsi Data

Dimaksudkan dengan “Busmess expansion™ vang dilakukan oleh UD. Fra
Mas adalah ekspansi yang dijalankan tanpa mengakibatkan perubahan struktur
modal. Dalam bentuk ekspansi ini perusahaan tidak menambah alat-alat produksi
tahan lama, tetapi hanva menambah modal kerja saja derizan menggunakan kapasitas

produksi vang tersedia di dalam perusahaan. Oleh Karenanva perusahaan tidak

menambah aktiva tetap, ma ! jangka panjang
sehingga tidak mengakibatkz

untuk keperluan ekspansi ini a
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Meskipun demikian, utik tolak pertama sebetulnya adalah profitibilitas
rencana ckspansi tersebut. Sekali rencana ekspansi itu dinilai menguntungkan, maka
rencana pembelanjaannya mulai dipikirkan.

4.3 Analisis Data

Pada analisis data ini penulis mempergunakan analisis rasio keuangan vaitu

anahsis rasio profitibilitas atau biasa di sebut rasio keuntungan yang merupakan

perbandingan tahun 2002 dénpian empa

ahun sebelumnya, i dimaksudkan
untuk mengetahui perbandingan rasio sckar@t ratio) de

wahtu-waktu vang lalu (ratio

gan rasio-rasio dari

. - . - - ’/'71
1storis) pada analisis kevangan UD| Era Mas, sehmgga/,_zﬁ?;“ a7
s

alam pembahasan ini-akan dijabarkan satu per sali dibawah

3.1 Analisis Rasio Profi

Analisis  rasio

‘rusahaan memperol

urn for the owners.

Untuk lebih jelasnya hasil, perhitungan rasio profitibilitas UD. Era Mas

assar untuk periode tahun 1998 — 2002 dapat dijabarkan sebagai berikut -

Perhitungan Gross Profit Margin UD. Era Mas periode tahun 1998-2002

. Gross profit margin tahun 1998 (Rp)

Penjualan neto — | larga pokok penjualan
Gross Profit margin = x 100 %

Penjualan neto




4.983.546.564 -4.493.888.916.
= x 100 %
4.983.546.564.

489.657.648.
= x 100 %
4.983.546.564.

= 982%

2 Gross profit margin tthun 1999 (Rp)

‘njualan n@ pokok p

Penjualan neto

C

Gross Profit margin x 100 %

_f!

7

3 Gross profit margin tahun 2000 (Rp)

Penjualan neto - Harga pokok penjualan

Gross Profit margin x 100 %

Penjualan neto

S.411.942.399. - 4,449 663.630.
x 100 %

5411942339,

012.308.769.
= x 100 %
5.411.942.399,

= 16,85 %
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4. Gross profit margin tahun 2001 (Rp)

Penjualan neto — Harga pokok penjualan

Gross Profit margin = x 100 %
Penjualan neto
5.520.977.450. — 4.512.163.686.
= ' x 100 %
5.520.977.450.
1.008.813.764.

Perbitungan Operating income ratio UD. Era Mas Periode tahun 1998 —
2002.

1. Operating income ratio takun 1998

Penjualan neto — Harga pokok penjualan —
Biaya-biaya administrasi dan umum
Operating income ratio = x 100 %
Penjualan neto
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4.983.546.564 —4.493 888916 - 161.882.926.

x100%
4.983.546.564.
327.834.722.
x 100 %
4.983.546 564,
6,57 %
2. Operating income ratio tahun 1999 (Rp)
enjualan neto Harga pokok penjualan —
Biaya-bia nistrasi dan
Operating income rati x 100 %
Penjualan neto
61.853.591.
x100%

5]

Operating income ratio tahu

Penjualan neto=Harga pokok penjualan -
Biaya-biaya administrasi dan umum
Operating income ratio = x 100 %
Penjualan neto

5.411.942.399. - 4.499.633.630. - 168.101.244.
= x100%

5.411.942.399.

744.207.525.
= x 100 %
5.411.942.399.

fl

13,75 %
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4. Operating Income ratio tahun 2001 (Rp)

Penjualan neto — Harga pokok penjualan —
Biaya-biaya administrasi dan umum
Operating income ratio = — x 100 %
Penjualan neto

5.520.977.450. - 4.512.163.686. - 161.342.317.
x100%

5.520.977.450.

ot & 4 . all ,-
——crmo %
5.520.977.450.

15,35%

UNIVERSITAS
> HBU El >
Operating income rati l . "' - x100%
x100%
463.193.549.
= x 100 %
5.798.543.200

16..60 %
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¢. Perhitungan Operating Ratio UD. Era Mas periode tahun 1998-2002

1. Operating ratio tahun 1998 (RP)

Harga pokok penjualan + Biaya-biaya
administrasi dan umum
Operating ratio = x 100 %
Penjualan neto

4.493.888.916. + 161.882.926.

s x 100 %

4.658.828.925.

= x 100 %
5.039.662.285.

= 9244%

3. Operating ratio tahur: 2000 (Rp)

Harga pokok penjualan + Biaya-biaya
administrasi dan umum

Operatingrato = x 100 %
Penjualan neto
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4.499.633.630 + 168.101.244
= x 100 %
5.411.942.399.

4.667.734.874.
= x 100 %
5.411.942.399.

=  86,24%

4. Operating ratio tahun 200
pokok«q; Biaya-biaya
administrasi dan umum

Hirga
Penjualan neto

IJN!VER'—'.»'TAS

- x 100 %

Operating ratio =

5. Operating ratio tahun 2002 (Rg

Harga pokok penjualan + Biaya-biaya
administrasi dan umum
Operating ratio = x 100 %
Penjualan neto

4.699.000.766 + 136.348.885
= x 100 %

5.798.543.200

5.035.349.651.
= x 100 %
5.798.543.200

= 8338%




d. Perhitungan Net Profit Margin UD. Era Mas periode tahun 1998-2002

1. Net profit margin tahun 1998

Keuntungan neto sesudah pajak
Net profit margin = x 100 %
Penjualan neto

97.036.020.
= x 100 %

e RS LAS

Keuntungan neto sesudah pajak
Net profit margin = x 100 %
Penjualan neto

365.860.134.
= x 100 %
5.411.942.399.

= 6,67%
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4. Net profit margin tahun 2001 (Rp)

Keuntungan neto sesudah pajak
Net profit margin = x 100 %
Penjualan neto

496.310.902.

= x 100 %
5.520.977.450.

5. Net profit margin ta

Net profit margin

Perhitungan Earning Power vestment (Rate of return on total

1. Earning power of total investment tahun 1998

Earmning power of  Keuntungan neto sebelum pajak
Total investment = x 100 %
Jumlah aktiva

161.726.701
e x 100 %
1.546.592 800

Il

1045 %
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2. Earmning power of 1otal investment tahun 1999

Eaming power of  Keuntungan neto sebelum pajak
Total investment = x 100 %
Jumlah aktiva

244.241.959.
= x 100 %
2.289.452.689

3. Eaming power of total

Eaming power of
Total investment

4. Earmning power of total

Earning power of

Total investment = x 100 %

727.184.837
= x 100 %
2.000.835.245

36,34 %
5. Earning power of total investment tahun 2002
Earmmg power of  Keuntungan neto sebelum pajak

Total investment = x 100 %
Jumlah aktiva
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736.392.304.
= x 100 %
2.001.200.756.

= 36,79%

f. Net earning Power Ratio (ROI) UD. Era mas periode tahun 1998-2002.

1. Net earning power ratio tahun 1998 (Rp)

Keuntungan neto sesudah pajak
ROI =

97.036.021. -
x 100 %

3. Net earmmg power ratio tahun 2000 (Rp)

Keuntungan neto sesudah pajak
ROI = x 100 %
Jumiah aktiva

365.860.234.
= x 100 %
2.346.724 872.

15,59 %




4. Net earning power ratio tahun 2001 (Rp)

Keuntungan neto sesudah pajak
ROI = x 100 %
Jumlah aktiva

436.310.902.
= x 100 %
2.000.835.245.

lah akiva | |

ROE = - x 100 %

Jumlah modal sendin
97.036.020
- x100%
717.800.662.

13,51 %




2. Raie of return for the owners tahun 1999 (Rp)

Keuntungan neto sesudah pajak

ROE =
Jumlah medal sendin

146.545.175.
= x 100 %
1.028.712.122.

= 1424 %

3. Rate of return for the o rstahun@

euntungan neto sesudah pajak

UiiVERS: TAS

[l

ROE

Jumlah medal sendin

436.310.902.
= x 100 %
1.246.047.996.

35,01 %

x 100 %

x HOC

45
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5. Rate of return for the owners tahun 2002 (Rp)

Keuntungan neto sesudah pajak
ROE = x 100 %
Jumlah modal sendiri

441.835.382.
= x 100 %
1.434.728.624.

30,79 %

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan sasio profitibilitas UD. Era Mas

Makassar untuk periode tahun 1998 — 2002 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 RASIO PROFITIBILITAS UD. ERA MAS MAKASSAR
Periode tahun 1998 —2002

RASIO TAHUN
PROFTIBILITAS 1998 1999 2000 2001 2002
%) | %) (%) %) | (%)
Gross profit margin 9,82 10,76 16,85 18,27 18,96
Operating income ratio 6,57 7.55 1375 15,35 | 16.59
Operating ratio 93,42 9244 86,24 84 64 83,38
Net profit margin 1,94 2.90 6,76 7.0 7.61
Earning power ratio 10,45 10,66 2598 36,34 36,79
Ol 0,27 6,40 15,59 21,80 22,07
OE 13,51 1424 30,06 35,01 30,79

1ber data : DATA DIOLAH
Dari perhitungan di atas maka pembahasan dari analisis Rasio Profitibilitas

n dibahas sata persatu di bawah im :




a. Gross Profit Margin.

Rasio gross profit margin bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba kotor atas per rupiah penjualan, dalam setiap rupiah penjualan
|

menghasilkan laba kotor pada tiap rupiah dari hasil rasio tersebut. Besar kecilnya

gross profit margin dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah penjualan atas harga
i1 pokok penjualan.

Pada tahun 1998 Gross Profit Margin UD. Era Mas Makassar sebesar 9,82 %

" kotor sebesar 9,82 % (Rp. 0,0982).
|

‘\ Tabun 1999 Gross Profit Margin UD. Era Mas Makassar mengaiami

ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan sebesar 1 % (Rp. 1), menghasilkan laba

\penmgkman memjadi 10,76 %, ini menunjukkan bahwa setiap rupiah penjualan
'?reb::sa: 1 % (Rp. 1) akan menghasilkan laba kotor atas penjualan sebesar 10,76 %
Rp. 0,1076). Meningkatnya Gross Profit Margin UD. Era Mas Makassar pada tahun

?99, disebabkan karena meningkatnya jumlah penjualan sehingga harsa penjualan

i:m‘h mengalami peningkatan.

| Tahun 2000 Gross Profit Margin cenderung mengalami peningkatan menjadi

Lss % ini menunjukkan bahwa setiap rupiah penjualan (Rp. 1) akan menghasilkan
kotor sebesar 16,85 % (Rp.0,1685). Peningkatan Gross Profit Margin ini
kan adanya peningkatan penjualan sedangkan harga pokok penjualan tetap

ngga laba kotor mengalami kenaikan

Selanjutnya pada tahun 2001 Gross Profit Margin mengalami peningkatan

tahun sebelumnya sebesar 18,27 %, ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan
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perusahaan sebesar 1 % (Rp.!) akan menghasilkan laba kotor atas penjualan sebesar
18,27 % (Rp. 0,1102). Peningkatan Gross Profit Margin disebabkan terjadinya
\ peningkatan penjualan yang lebih besar dari tahun sebelumnya.

Selanjutnya pada tzhun 2002 Gross Profit Margin mengalami Peningkatan

sebesar 18,96 %, ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan perusahaan sebesar 1 %
\

|
1

(Rp.1) akan menghasilkan laba kotor atas penjualan sebesar 18,96 % (Rp. 0,1896).
\ Peningkatan Gross Profit Margin disebabkan terjadinya Peningkatan jumlah
Ill penjualan dari tahun sebelumnya sehingga laba' kotor yang dihasilkan juga
l mengalami peningkatan.

| Berdasarkan hasil analisa tersebut UD. BEra Mas Makassar dari tahun 1998
\sampm dengan 2001 menunjukkan bahwa pada tahun tersebut Gross Profit Margin
%UD. Era Mas mengalami peningkatan disebabkan prosentase kenaikan penjualan
cbih besar dibanding dengan harga pokok penjualan sehingga laba Kotor yang
?ihasilkan mengalami peningkatan, sedangkan tahun 200Z mengalami penurunan
Fm tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan perbandingan harga penjualan dengan
1":xga pokok penjualan lebih kecil dari tahun sebelumnya.

]Operaﬁng Income Ratio.

\ Operating income ratio (Operating profit margin) adalah rasio keuntungan
g bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba operas:
‘elum bunga dan pajak (net operating income) yang dihasilkan oleh setiap rupiah

jualan. Setiap rupiah penjualan menghasilkan laba operasi dari hasil analisis
‘m rupiah.
|



Pada tahun 1998 Operating income ratio UD. Era Mas Makassar sebesar 6,57
%, ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan sebesar 1 % (Rp. 1), menghasilkan laba

operasi sebesar 6,57 % (Rp. 0,0657).

Tahun 1999 Operating income ratio UD. Era Mas Makassar mengalami

peningkatan menjadi 7,55 %, ini menunjukkan bahwa setiap rupiah penjualan
l. sebesar 1 % (Rp. 1) akan menghasilkan laba operasi sebesar 7,55 % (Rp. 0,0755).
|

Meningkatnya Operating income ratio UD. Era Mas Makassar pada tahun 1999,

disecbabkan perusahaan telah melakukan efisiensi sehingga biaya operasi perusahaan
: dapat ditekan.

R\ Tahun 2000 Operating income ratio- cenderung mengalami peningkatan
lisebesar 13,75 % ini_menunjukkan bahwa setiap rupiah penjualan (Rp. 1) akan
\rvcnghasilkan laba operasi sebesar 13,75 % (Rp.0,1375). Meningkatnya Operating
jncome ratio ini disebabkan turunnya biaya operasi, ini dapat di lihat pada
lkm:nurum'aya biaya administrasi dan penjualan.

\

Selanjutnya pada tahun 2001 Qperating income mengalami Peningkatan dari
LIhun sebelumnya sebesar 7,90 %, ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan
I‘erusahaan sebesar 1 % (Rp.1) akan menghasilkan laba operasi sebesar 7,90 % (Rp.
\0790). Peningkatan Operating income ratio ini disebabkan terjadinya penurunan
*ya operasi perusahaan dibandingkan tahun sebelumnya.

Selanjutnya pada tahun 2002 Operating income ratio mengalami penurunan
sar 7,61 %, ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan perusahaan sebesar 1 %

1) akan menghasilkan laba operasi sebesar 7,61 % (Rp. 0,761). Peningkatan

|
l
|
|
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Operating income ratio ini disebabkan adanya biaya operasi perusahaan yang dapat
!\ ditekan.

\ Berdasarkan hasil analisa tersebut UD. Era Mas Makassar pada tahun 1998
| sampai dengan tahun 2001 menunjukkan bahwa pada tahun 1999, 2000 dan 2001
| Operating income ratio UD. Era Mas mengalami peningkatan disebabkan adanya
\ biaya operasi perusaahan yang dapat ditekan, hal ini dapat di lihat dengan turunnya
| biaya administrasi dan penjualan pada tahun tersebuf mengalami penurunan,
\ sedangkan tahun 2002 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya hal ini

disebabkan laba operasi sebelum bunga dan pajak dari hasil penjualan mengalami
| penurunan.

Operating ratio

t Operating ratio merupakan rasio keuntungan yang bertujuan untuk melihat
Tiaya operasi per rupiah penjualan. Setiap rupiah penjualan mempunyai biaya operasi
cbesar hasil rasio ini. Operating ratio dipengariihi Oleh harga pokok penjualan dan
aya-biaya administrasi, penjualan dan umum atas besarnya penjualan. Makin besar

isio ini berarti makin buruk, karena menunjukkan iaya operasi yang besar sehingga
|
ra yang dihasilkan berkurang.

1
|

| Pada tahun 1998 Operating ratio UD. Era Mas Makassar sebesar 93,42 %, ini
- bahwa setiap rupiah penjualan sebesar 1 % (Rp. 1), mempunyai biaya operasi
sar 93,42 % (Rp. 0,9342).

Tahun 1999 Operating ratio UD. Era Mas Makassar mengalaryi penurunan

'adi 92,44 %, ini menunjukkan bahwa setiap rupiah penjualan sebesar 1%

|
|
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(Rp. 1) akan mempunyai biaya operasi sebesar 92,44 % (Rp. 0,9244). Menurunnya
Operating ratio UD. Era Mas Makassar pada tahun 1999, disebabkan perusahaan
telah melakukan efisiensi dan terjadi peningkatan penjualan.

Tahun 2000 Operating ratio cenderung mengalami penurunan menjadi 86,24
% 1ni menunjukkan bahwa setiap penjualan (Rp. 1) akan mempunyai biaya operasi
sebesar 86,24 % (Rp.0,8624). Menurunnya Operating ratio  ini disebabkan
penurunan biaya operasi perusahaan.

Selanjutnya pada tahun 2001 Operating ratio mengalami penurunan sebesar
84,64 %, ini berarti bahwa jsetiap rupiah penjualan perusahaan sebesar 1 % (Rp.1)
mempunyai biaya operasi_sebesar 84,64 % (Rp. 0.8464). Penurunan Operating ratic
| disebabkan berkurangnya biaya operasi perusahaan Hal in1 adalah hal yang baik
karena berkurangnya persentase rasio ini menyebabkan laba perusahaan bertambah.

Selanjutnya pada tahun 2002 Operating ratio mengalami penurunan dari
*ahun sebelumnya sebesar 83,38 %, ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan

sebesar 1 % (Rp.1) mempimyai biava operasi sebesar 8338 % (Rp.

,9157). Penurunan Cperating ratio ini disebabkan terjadinya penurunan biaya
rasi perusahaan dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisa tersebut UD. Era Mas Makassar pada tahun 1998
1 dengan 2002 Operating ratio UD. Fra Mas Makassar mengalami penurunan
in1 disebabkan adanya penckanan pada biaya operasi peruszhaan, Hal ini
upakan hal yang baik bagi perusahaan karena semakin turunnya biaya operasi

sahaan sehingga laba yang dihasilkan akan lebih besar.



d. Net Profit Margin

Rasio Net profit margin bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih atas penjualan dan besar kecilnya Net profit mergin sangat
dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah penjualan dan laba yang diperoleh.

Pada tahun 1998 Net profit margin UD. Era Mas Makassar sebesar 1,94 %,
ini berarti bahwa setiap rupiah penjualan sebesar 1 % (Rp. 1), menghasilkan laba
| bersih sebesar 1,94 % (Rp. 0,0194):

Tahun 1999 Net profit margin UD"Era Mas Makassar mengalami
peningkatan menjadi 2,90 %, ini menunjukkan bahwa setiap rupiah penjualan
sebesar 1 % (Rp. 1) akan menghasilkan laba bersih atas penjualan sebesar 290 %

Rp. 0,0290). Meningkatnya Net profit margin UD. Era Mas Makassar pada tahun
999, disebabkan perusahaan telah melakukan efisiensi dan terjadi peningkatan
njualan.

Tahun 2000 Net profit margin cenderung mengalami peningkatan menjadi

76 % ini menunjukkan bahwa setiap rupih penjualan (Rp: 1) akan menghasilkan
a bersih sebesar 6,76 % (Rp.0,0676). Meningkatnya Net profit margin ini
| babkan kenaikan penjualan karena pada tahun tersebut awal naiknya kurs dollar
\ingga penjualan yang dilakukan terbayar dengan harga vyang tinggi.

Selanjutnya pada tahun 2001 Net profit margin mengalami peningkatan

sar 7,90 %, im berarti bahwa setiap rupiah penjualan perusahaan sebesar 1 %

) akan menghasilk: n laba bersih atas penjualan sebesar 7.90 % (Rp. 0,0790).
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Peningkaatan Net profit margin disebabkan terjadinya peningkatan harga pokok
1 penjualan .

Selanjutnya pada tahun 2002 Net profit margin mengalami penurunan

~ sebesar 7,61 %, i berarti hahwa setiap rupiah penjualan perusahaan sebesar 1 %

~ (Rp.1) akan menghasilkan laba bersih atas penjualan sebesar 7,61 % (Rp. 0,0761).

Penurunan Net profit margin disebabkan terjadinya peningkatan biaya penjualan.

Berdasarkan hasil analisa tersebut UD. Era Mas Makassar dari tahun 1998
‘n

sampai dengan tahun 2001 menunjukan hahwa pada ahun tersebat Net profit margin

laba kotor lebih besar dibanding dengan penjuaian, sedangkan iahun 2002
%{mengalmnipcnunmndisebabkanpcrbandinganlahabersihsmudahpajak dengan

‘hasil penjualan yang lebih kecil dari tahun sebelumnya.

e. Earning power of total inyestment (Rate of return on total Assets)

Rasio Eaming power of total investment ini bertujuan untuk mengetahui
iif:mamrn.lan dan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
enghasilkan keuntungan hagi semua investor (pemegang obligasi ditambah dengan

imm)- Dalam setiap satu rupiah modal menghasilkan keuntungan hasil dari

l1‘h1t1.mgan analisis rasio ini dalam rupiah untuk semua investor.

1} Pada tahun 1998 Eaming power of total investment UD. Era Mas Makassar

h
TT.:sar 10,45 %, Rate of return for the owners ini berarti hahwa setiap rupiah modal

-#sar 1 % (Rp.1) menghasilkan keuntungan sebesar 10,45 % (Rp. 0,1045), untuk
ETIa investor.
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Tahun 1999 Eaming power of total investment

mengalami peningkatan menjadi 10,66 %, ini berarti bahwa setiap rupiah modai
\ sebesar 1 % (Rp.1) menghasilkan keuntungan sebesar 10,66 % (Rp. 0,1066). untuk
semua investor. Meningkatnya Eaming power of total investment UD. Fra Mas

Makassar pada tahun 1999, disebabkan adanya penambahan modal dari perusahaan
\‘ dan peningkatan pendapatan luar usaha.
a

Tahun 2000 Eaming power of fotal investment cenderung mengalami
. penurunan menjadi 25,98 % ini berarti bahwa setiap rupiah modal sebesar 1 %
|

\ (Rp.1) menghasilkan keuntungan sebesar 25,98 % (Rp.0,2598) untuk semua investor
|IIMem’ngkamy.a Eaming power of total investment UD. Era Mas Makassar pada tahun
iZOOO, hal ini disebabkan adanya penambahan modal dari perusahaan dan telah
I'lfnelakukan efisiensi sehingga terjadi peningkatan penjualan
| Selanjutnya pada tahun 2001 Eaming power of tofal investment mengalami
eningkatan sebesar 36,34 %, ini berarti bahwa setiap rupiah modal sebesar 1 %
p.1) menghasilkan keuntungan sebesar 36,34 % (Rp. 0,36,34) untuk semua
|

vesior. Peningkatan Earning power of total investment disebabkan terjadinya
1Lga pokok penjualan dan biaya administrasi dan umum yang relatif stabil
I(anding tahun sebelumnya.

1 Selanjutnya pada tahun 2002 Earning power of total investment mengalami
|

ingkﬂmscbesarBﬁ,”%,hﬁbcImihahwasmiapmmahmodalscbesarl%
‘\l
|
|

) menghasilkan keuntungan sebesar 36,79 % (Rp. 0,3679) untuk semua

I
I

UD. Era Mas Makassar

\



investor. Penigkatan Earning power of total investment disebabkan terjadinya
peningkatan keuntungan bersih sebelum pajak pada UD. Era Mas Makassar.
Berdasarkan hasil analisa tersebut UD. Era Mas Makassar dari tahun 1998
sampai pada tahun 2002 Eaming power of total investment UD. Era Mas Makassar

mengalami peningkatan disebabkan prosentase kenaikan laba bersih sebelum pajak
lebih besar dibanding dengan penjualan.

f. Net earning power ratio

Net earming power ratio yaitu bertujuan umuk meiihat’ kemampuan dan

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan

keuntungan neto. Net earning power dipengaruhi cleh keuntungan neto sesudah
jak dari jumlah aktiva.

Pada tahun 1998 Net earning power ratio UD. Era Mas Makassar sebesar
7 %, 1 berarti bahwa kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
seluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto sebesar 627 % (Rp.
27).

Tahun 1959 Net earming power ratic UD. Era Mas Makassar mengalami
catan menjadi 6,40 %, ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang
vestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto
2sar 6,40 % (Rp. 0,0640). Meningkatnya Net eamning power ratio UD. Era Mas

cassar pada tahun 1999, disebabkan perusahaan telah melakukan efisiensi dan
di peningkatan penjualan.
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Tahun 2000 Net earning power ratio cenderung mengalami peningkatan
menjadi 15,59 % ini berarti bahwa kemampuan dan modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto  sebesar 15,59 %
(Rp.0,1559). Meningkatnya Net earning power ratio ini disebabkan besarnya
keuntungan neto sesudah pajak dari jumlah keseluruhan aktiva pada tahun tersebut..

Selanjutnya pada tahun 2001 Net eaming power ratio mengalami
peningkatan sebesar 21,80 %, ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto
sebesar 21,80 % (Rp. 0,2180). peningkatan Net earning power ratio disebabkan
terjadinya peningkatan biaya operasi sehingga terjadi pemngkatan keuntungan
th.

Selanjutnya pada tahun 2002 Net eaming power ratio mengalami

I ningkatan sebesar 22,07 %, ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang
iinvestasikan dalam keseluruhan  aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto
besar 22,07 % (Rp. 0,2207). peningkatan Net earning power ratio disebabkan
Ijadinya peningkatan laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan jumlah
va.

Berdasarkan hasil analisa tersebut UD. Era Mas Makassar dari tahun 1998
pai dengan tahun 2002 menunjukkan bahwa pada tahun tersebut Net eaming
'ﬂ ratio UD. Era Mas mengalami peningkatan disebabkan prosentase kenaikan

bers h sesudah pajak dibanding dengan jumlah aktiva lebih besar dari tahun

umnya.




g. Rate of return for the owners (Rate of return on Net Worth)
| Rasio Rate of return for the owners ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
i

’. besarkemammmndmimodalscndirimmkmmghnsilkankcmmmgmbagi

|

rupiah modal sendiri menghasilkaan keuntungan neto dalam sekian rupiah yang
|

tersedia bagi pemegeng saham preferen dan saham biasa

pemegang saham preferen daan saham biasa. Ini dimaksudkan bahwa dalam setiap
|

| Pada tahun 1998 Rate of return for the owners UD. Era Mas Makassar
|

ll sebesar 13,51 %, Rate of return for the owners ini berarti bahwa setiap rupizh modal
\scndjn' sebesar 1 % (Rp._1), menghasitkan keuntungan nefo sebesar 13,51 % (Rp.

10,1351).

{
l

Tahun 1999 Rate of return for the owners 1JD. Era Mas Makassar mengalami

>eningkatan menjadi 14,24 %, ini berarti bahwa setiap rpiah thodal sendiri sebesar

0,

%o (Rp. 1), menghasilkan keuntungan neto  sebesar 1424 % (Rp. 0,1424).

] tnya Rate of retum for the owners UD. Fra Mas Makassar pada tahun
\
199, disebabkan perusahasn telah melakukan efisiensi dan terjadi pemngkatan
jualan.

Tahun 2000 Rate of return for the owners cenderung mengalami peningkatan
giljadi30,06 % 1ni berarti bahwa setiap rupiah modal sendiri sebesar 1 % (Rp. 1),
.ghasiikan keuntungan neto sebesar 30,06 % (Rp.0,3006). Memngkatnya Rate of

"'n for the owners ini disebabkan penurunan laba sesudah pajak dari jumlah
*l sendiri.
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Selanjutnya pada tahun 2001 te of return for the owners mengalami

peningkatan sebesar 35,01 %, ini berarti bahwa setiap rupiah modal sendiri sebesar
I % (Rp. 1), menghasilkan keuntungan neto sebesar 35,01 % (Rp. 0,3501).
peningkatan Rate of return for the owners disebabkan terjadinya penurunan biaya
operasi perusahaan.
Selanjutnya pada tahun 2002 Rate of retumn for the owners mengalami
penurunan sebesar 30,79 %, ini berarti bahwa sefiap rupiah modal sendiri sebesar 1
% (Rp. 1), menghasilkan keuntungan neto sebesar 30.79 % ( Rp. 0,3079). Penurunan
Rate of return for the owners disebabkan terjadinya penurunan iaba bersih sesudah
pajak dibanding jumlah modal sendiri

Berdasarkan hasil-analisa tersebut UD. Fra Mas Makassar dari fahun 1998

| dengan tahun 2001 menunjukan bahwa pada tahun tersebut  Rate of return
r the owners UD. Era Mas mengalami peningkatan disebabkan prosemntase
naikan laba bersih kotor sesudah pajak dibanding jumlah modal sendiri,
gkan tahun 2002 mengalami- penirunan dari tahun sebelumnya hal ini
Tebabkan perbandingan laba sesudah pajak atan laba bersih dibandingkan jumniah

dal sendiri Jebih kecil dari tahun sebelumnya.
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SIMPULAN DAN SARAN \“#ouer _j

5.1 Simpulan

Setelah penulis melakukan analisis terhadap masalah di atas, maka penulis
dapat menank kesimpulan sebagai benkut :

1. perusahaan UD. Era Mas Makassar dalam menjalankan ekspansi pembelanjaan

dengan struktur modal yang telah dipersiapkandalam pembiayaan ekspansi usaha

yang dijalankannya. Medal kerja yang digunakan adalah modal kenpa yang

digunakan tetap dan terus-menerus dan dalam perusahaan, dengan menggunakan
sumber inter yaitu laba dari tahun sebelumnya yang dipergunakan khusus untuk
pembiayaan ekspansi pembelanjaan tersebut. Dan dan luar perusaahaan yaitu
sumber extern yaitu dan kredit dari Bank dengan kred't rekening koran
. Bentuk dan Ekspansi yang dilakukan oleh UD. Era Mas Makassar adalah
Bussiness FExpansion atan biasa.dikatakan ekspansi usaha dengan penambahan
modal kerja, ekspansi yang dijalankan tanpa méngakibatkan perubahan struktur
modal. Dalam bentuk ekspansi ini perusahaan tidak menambabh alat-alat produksi
tahan lama, tetapi hanva menambah modal kerja saja dengan menggunakan
kapasitas produksi yang tersedia di dalam perusahaan Oleh karenanya
perusahaan tidak menambah aktiva tetap, maka tidaklah dibutuhkan tambahan
modal jangka panjang sehingga tidak mengakibatkan perubahan struktur

odalnya Kebutuhan modalnya untuk keperluan ekspansi ini adalah berangsur-




i

PP

60

angsur semakin besar, sehingga bentuk ekspansi ini sering pula disebut

“Ekspansi yang berangsur-angsur".

. Hasil analisis rasio profitibilitas menunjukkan bahwa profitibilitas perusahaan

UD. Era Mas Makassar adalah kemampuan perusahaaan menghasilkan laba yang
mengalami peningkatan dari tahun 1998 — 2002 terjadi pada rasio Gross profit
margin, Eamning power of ratio for investment, Net eamning power ratio. Ini
menunjukkan bahwa laba kotor yang dihasilkan perusahaan dari hasil penjualan
mengalami peningkatan dan tahun ke tahuwn dan modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva juga mengalami peningkatan serta kemampuan dari
modazl yang diinvestasikan daalam keseluryhan aktiva menghasilkan laba bersih
juga mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena adanya peningkatan penjualan
daan adanya kepercayan dan investasi pada perusahaan tersebut.

Rasio profitibilitas mengalami penurunan pada tahun 2002 hal i dapat dilihat

pada Operating income ratio, Net profic margin, Rate of return for the owners, hal

“: ini disebabkan karena laba bersih dari penjualan lebih kecil dan tahun

l sebelumnya dan laba bersih dan keseluruhan aktiva dan modal sendiri yang

| dunvestasikan lebih kecil dari tahun sebelumnya. Tetapi hal ini bukan merupakan

I‘-L hambatan untuk melakukan Ekspansi pembelanjaan karena terlihat peningkatan

y
]

|

Laba operasi dalam setiap penjulan mengalami penurunan dari tahun 1998
lfampai dengan tahun 2002, hal ini menunjukkan kabar baik bagi perusahaan
arena berhasil menekan biaya operasi perusahaan dari tahun ke tahun.

laba bersih yang lebih besar.

B P




|

5.2 Saran
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Sehubungan dengan masalah yang ada pada perusahaan UD. Era Mas

Makassar, sebagai dasar pertimbangan dan memikirkan dalam menempuh usaha-

usaha serta kebijakan-kebijakan yang diterapkan dimasa yang akan datang maka

sebatknya pimpinan perusahaan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut :
1. Dalam menjalankan perusahaan agar dapat selalu berkembang dan semakin besar

maka pimpinan perusahaan hendaaknya memperhatikan masalah pembelanjaan.
Apabila pimpinan perusahaan akan mengadakan ekspansi ‘usaha dengan
membutuhkan tambahan modal yang besar, karena dengan kebutuhan modal
untuk keperluan ekspansi _adalah berangsur-angsur semakin besar, karena sifat
ekspansi perusahaan yang dilakukan secara lambat dan berangsur- angsur. Dalam
hal ini pimpinan perusahaan dapat mempergunakan sumber intern dan
pembelanjaan perusahaan yartu berupa modal yang berasal dari cadangan untuk
ckspansi yaitu berupa laba dari tahun-tahun seébelumnya yang khusus untuk
membelanjai ekspansi yang akan dijalankan. Sumber lain yang dapat dilakukan

adalah sumber extern yaitu berupa modal yang berasai daii pimjaman dari Bank.

| Yang perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan adalah kualitas produk, hal

iini dimaksudkan untuk memperbesar permintaan terhadap produk yang
diprodusir oleh UD. Era Mas Makassar. Hal ini perlu di lakukan karena makin
1

‘uasnya pasar bagi produknya mendorong perusahaan untuk memperbesar
| produk  dalam mengimbangi tambahan permintaan atau tambalan
Tasnya pasar bagi produknya. Makin besamya jumlah produk yang dapat dijual,
l
l
|
|
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berarti makin besar kemungkinan untuk mendapatkan laba yang lebih besar,
sehingga dengan demikian pimpinan perusahaan Inempunyal  harapzn dan
keinginan untuk dapat selalu mengembangkan dan meluaskan perusahaannya.

Agar diperhatikan oleh pimpinan perusahaan bahwa (itik tolak vang pertama
sebetulnya adalah profit rencana ckspansi tersebut. sekali rencana ekspansi itu
dinilai menguntungkan maka rencana pembelanjaannva mulaj dipikirkan oleh

pimpinan perusahaan.

Untuk meningkatkan profitibilitas, iknya pimpina perusahaan sedapat

mungkin  mengadakan | kontrol secara berkala dan | menekan biava-biaya

(Operating expenses) sa pokok penjualan

lerutlama  peninghatan—memiys an  diperbesar  vine e —' hirmva dapat
meningkatkan peafl DSUWA y/

Sebaiknyva pimpj PeTL

mengembalikan modal pi ik

kerjanva (aktiva lancar) agar dil.i wid perusahaan dapat dihindan
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